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Abstrak

Radiasi sinar UV(ultra violet) matahari dapat menyebabkan terjadinya sunburn.
Penggunaan tabir surya adalah salah satu upaya untuk melindungi kulit dari
efek bahaya sinar UV (ultra violet) . Daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.)
Steenis) memiliki senyawa alkaloid, flavonoid, tannin, saponin, steroid, dan
terpenoid yang bermanfaat sebagai tabir surya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah ekstrak dan formula krim daun binahong berpotensi sebagai
tabir surya secara in vitro dan in vivo dan berapa nilai SPF, Tp(%), Te (%) serta
nilai MED. Ekstrak daun binahong dimaserasi dengan etanol 96(%). Pengujian
SPF menggunakan spektrofotometer UV-VIS dengan panjang gelombang 290-
320 nm. Hasil dianalisis menggunakan ANOVA. Pembuatan tabir surya
menggunakan variasi konsentrasi ekstrak etanol daun binahong 0,85, 0,95, dan
1%. Tabir surya diuji secara in vitro dan in vivo pada hewan uji kelinci. Hasil
uji secara in vitro ekstrak daun binahong menghasilkan nilai SPF sebesar
45,7+1,76 (proteksi ultra), Tp(%) sebesar 10,39+1,14 (fast tanning), dan Te(%)
sebesar 15,49+1,74 (sunblock), secara in vivo ekstrak memiliki nilai MED 0 dan
krim FIII (1%) ekstrak daun binahong merupakan sediaan terbaik karena
memiliki mutu fisik yang memenuhi persyaratan, dengan nilai SPF sebesar
43,8+1,88 (proteksi ultra), Te(%) sebesar 18,96+1,04, dan Tp(%) sebesar
28,00+1,65, secara in vivo ekstrak memiliki nilai MED 0.

Kata kunci— Daun binahong, SPF, in vitro dan in vivo, Krim ekstrak daun
binahong
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Abstract
The harmful effects caused by solar UV radiation cause sunburn. Using
sunscreen is one way to protect the skin from the harmful effects of UV rays.
Binahong leaves (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) have alkaloids, flavonoids,
tannins, saponins, steroids, and terpenoids which are helpful as sunscreens. This
study aims to determine whether the extract and cream formula of binahong
leaves has the potential as sunscreen in vitro and in vivo and the SPF, Tp(%),
Te(%), and MED values. Binahong leaf extract was macerated with 96% ethanol.
The SPF test uses a UV-VIS spectrophotometer with a 290-320 nm wavelength.
Results were analyzed using ANOVA. They made sunscreen using various
concentrations of binahong leaf ethanol extract 0.85, 0.95, and 1%. Sunscreen
was tested in vitro and in vivo on rabbit test animals. The in vitro test results of
the binahong leaf extract yield an SPF value of 45.7 £ 1.76 (ultra protection), Tp
(%) of 10.39 + 1.14 (fast tanning), and Te (%) of 15.49 +1.74 (sunblock), in vivo,
the extract has a MED value of 0 and FIII (1%) cream of binahong leaf extract

1

Vol 13 (1) 2024 pages 106-117


mailto:1xxxx@xxxx.xxx

is the best preparation because it has physical quality that meets the
requirements, with an SPF value of 43.8 + 1.88 (ultra protection), Te (%) was
18.96 + 1.04, and Tp (%) was 28.00 £ 1.65, in vivo the extract had a MED value
of 0.

Keyword — Binahong leaf, SPF, in vitro dan in vivo, Cream extract Binahong leaf
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A. Pendahuluan

Indonesia merupakan negara yang
mendapatkan paparan sinar matahari tinggi dan
sebagian besar penduduknya memiliki aktivitas di
luar ruangan, pemaparan sinar matahari secara
kontnyu mempunyai dampak buruk pada kulit
Sinar UV-B dan UV-A bekerja secara sinergis
untuk merusak kulit sehingga dibutuhkan suatu
perlindungan terhadap kulit [1].

Manfaat paparan sinar UV bagi tubuh
yaitu untuk pembentukan vitamin D, mengobati
psoriasis, dan vitiligo. Paparan sinar matahari yang
berlebihan memicu terjadinya penuaan dini dan
risiko kanker kulit [2]. Oleh Kkarena itu,
perlindungan fisik dengan menutupi tubuh dan
perlindungan kimiawi dengan tabir surya sangat
diperlukan [3]. Menggunakan tabir surya adalah
salah satu cara untuk melindungi kulit dari efek
buruk sinar UV. Kemampuan tabir surya untuk
melindungi  kulit  dengan  memperlambat
kemerahan diwakili oleh faktor perlindungan
matahari [4].

Penggunaan obat tradisional terus
berlanjut bahkan meningkat di zaman modern ini,
sehingga membuat masyarakat lebih memilih obat
tradisional sebagai alternatif dalam memilih
pengatasan penyakit. Dan sebagai sumber tabir
surya yang potensial.[5]. Fakta bahwa tanaman
tidak dapat menghindari paparan sinar matahari
karena membutuhkan sinar matahari selama
fotosintesis tidak menyebabkan kematian tanaman
karena tanaman memiliki mekanisme
perlindungan diri melalui senyawa dalam
tanaman. Senyawa yang terdapat pada tanaman
seperti senyawa fenolik B. bersifat bioaktif dan
didukung oleh adanya senyawa antioksidan.
Antioksidan dapat mencegah kerusakan akibat
sinar matahari [6].

Berbagai penyakit akibat sinar UV dapat
dicegah dengan menggunakan antioksidan.
Beberapa kelompok antioksidan seperti flavonoid,
tanin, antrakuinon, dan ester sinamat dapat
melindungi terhadap radiasi UV [7]. Contoh
tumbuhan penghasil pada senyawa antioksidan
terdapat salah satunya pada daun binahong
(Anredera cordifolia (Ten.) Steenis). Tumbuhan
ini dikenal dengan nama gendra dan sering
digunakan sebagai gapura melingkar pada jalur
taman. Manfaat tumbuhan ini belum banyak
diketahui oleh masyarakat Indonesia, sehingga
menarik untuk dikaji [9].

Tanaman binahong juga memiliki efek
antioksidan yang kuat yang dapat menangkal
radikal bebas yang dihasilkan oleh tubuh dengan
cara endogen adanya metabolisme aerobik dari

tubuh, sedangkan berasal dari luar di sebabkan
oleh adanya paparan dari sinar UV, salah satu kerja
dari antioksidan yang dapat menangkal radikal
bebas karena adanya proses inisiasi, propagasi dan
terminasi, sehingga proses tersebut dapat di
hambat dengan adanya antioksidan yang
menghambat terjadinya reaksi pembentukan
radikal bebas dapat di netralisir oleh antioksidan

[9].

Penentuan  efektivitas  tabir  surya
didasarkan pada nilai SPF, nilai presentase eritema
Te(%), dan nilai presentase transmisi pigmentasi
Tp(%). Te adalah penilaian yang menggambarkan
kemampuan molekul untuk memproteksi kulit dari
sinar UV, dimana tanda eritema adalah kulit
mengalami kemerahan yang terjadinya inflamasi,
sedangan nilai Tp adalah nilai yang memiliki
kemampuan pada molekul untuk memproteksi
kulit dari sinar UV, pigmentasi adalah kondisi
dimana kulit mengalami perubahan kulit dari
terang menjadi gelap Penelitian sebelumnya [13],
menunjukkan bahwa ekstrak daun binahong
berpotensi menjadi tabir surya. SPF ekstrak daun
binahong pada konsentrasi (300, 350, 400, dan
450ppm) Berdasarkan kategori nilai SPF 1-4
merupakan proteksi minimal, 4-6 proteksi sedang,
6-8 proteksi ekstra, 8-15 proteksi maksimal dan di
atas 15 termasuk sebagai proteksi ultra. Menurut
FDA konsentrasi ekstrak etanol daun binahong
dengan SPF 900 ppm adalah 51,99 = 1,06
berpotensi sebagai pelindung sinar matahari.

Penelitian sebelumnya menghitung zona
merah (GHS, 2009) menurut kategori 1 bersifat
korosif (paparan < 3 menit hingga 1 jam). Iritasi
kategori 2, kemerahan atau bengkak, skor rata-rata
2,3-4,0 setelah 4 jam paparan. Efek pembengkakan
yang nyata terjadi pada satu hewan uji, meskipun
tidak memenuhi kriteria di atas. Grade 3, iritasi
ringan, kemerahan atau bengkak, skor rata-rata
1,5-2,3 setelah 4 jam paparan, pengamatan selama
3 hari setelah munculnya reaksi kulit.

Berdasarkan  uraian  tersebut  daun
binahong berpotensi sebagai tabir surya. Penelitian
tentang uji SPF daun binahong dengan cara in vivo
belum ada. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui potensi daun binahong sebagai tabir
surya dan menghitung nilai SPF dengan cara in
Vivo.

B. Metode
Alat

Sendok, blander, alat penyerbukan, ayakan no.
60, jerigen, botol kaca besar gelap, corong, kain
flannel, timbangan analitik, plastik, oven, moisture
balance, pipet volume, grapple plate, tabung
reaksi, pipet tetes, alat destilasi, Erlenm%yer,
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vacuum rotary evaporator, beaker glass, labu takar,
gelas ukur, spektrofotometer UV-VIS, Kkertas
saring, vial, kertas HVS, alat uji daya sebar, alat uji
daya lekat, alat uji pH, lempeng kaca, mortir,
stamper, cawan porselin, sudip, pot salep, batang
pengaduk, kendang kelinci, alat pencukur bulu,
gunting, jangka sorong, penggaris, lampu
Exoterra.
Bahan

Ekstrak daun binahong, tabir surya, aquadest,
Kelinci New Zealand White, pakan kelinci, etanol
70%, etanol pro analis.

Cara Kerja
Determinasi tanaman

Dalam penelitian ini  menggunakan
sampel daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.)
Steenis) yang akan dilakukan determinasi di
B2P2TOOT Tawangmangu.
Pengambilan sampel

Daun binahong (Anredera cordifolia
(Ten.) Steenis) diambil dalam keadaan segar yang
diperoleh dari Tawangmangu, Jawa Tengah.
Pembuatan serbuk

Serbuk daun binahong kering sebanyak 11
kg diblender, kemudian diserbuk lalu diayak
menggunakan ayakan no 60. Hasil serbuk tersebut
disimpan dalam wadah kering dan tertutup rapat,
kemudian dilakukan persentase bobot kering
terhadap bobot basah.
Penetapan susut pengeringan serbuk

Penetapan susut pengeringan serbuk daun

binahong dengan menggunakan alat Moisture
balance. Timbang sebanyak 2 gram serbuk dan
mengatur suhu 1050C sampai bobot konstan dan
terdapat bunyi dari moisture balance, tunggu
hingga diperoleh bobot konstan yang memiliki
kadar air kurang dari 10% [9].
Penetapan kadar air sebuk daun binahong

Penetapan kadar air serbuk daun binahong
dilakukan dengan metode destilasi toluen dengan
menimbang serbuk 20 gram ditambah 200 mL
toluen jenuh air kedalam labu. Panaskan labu
selama 15 menit. Setelah toluen mendidih, atur
kecepatan penyulingan kurang lebih 2 tetes per
detik, kemudian naikkan kecepatan hingga 4 tetes
per detik. Hitung kadar air dalam % v/b [10].
Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Binahong

Sampel daun kering kemudian dihaluskan
menggunakan blender bahan kering khusus.
Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi
menggunakan pelarut etanol 70%. Daun binahong
sebanyak 900 gram dimaserasi selama 3 hari
dengan pelarut etanol 70% dengan perbandingan
bubuk dan pelarut 1:10, kemudian proses maserasi

serbuk Simplisia yang dibenamkan didiamkan
sambil diaduk secara berkala setiap 6 jam untuk
mengganti pelarut setiap 24 jam. Proses ekstraksi
dilanjutkan dengan maserasi kembali,
ditambahkan etanol 70% pada residu dan
didiamkan selama 18 jam, lalu disaring dengan
kain flanel dan kertas saring, selanjutnya
dilakukan remaserasi. Filtrat yang dihasilkan
diuapkan menggunakan vacuum rotary evaporator
untuk memisahkan pelarut dari ekstrak. Ekstrak
hasil ekstraksi diuapkan dan air yang tersisa
diuapkan dalam oven pada suhu 60°C hingga
diperoleh ekstrak kental.
Identifikasi Kandungan Kimia Ekstrak Daun
Binahong
Pemeriksaan Flavonoid

Sebanyak 100 mg ekstrak etanol 70%
daun binahong ditambahkan beberapa tetes HCI
pekat yang setelah itu ditambahkan sedikit serbuk
dan jika hasil positif ditunjukkan dengan
perubahan warna merah dan orange dalam waktu
3 menit. Adanya flavonoid adalah akibat dari
reduksi oleh asam klorida pekat dan magnesium
yang diatndakan dengan adanya warna merah [11].
Pemeriksaan Saponin

Sampel ditimbang sebanyak 0,5 gram dan
dimasukkan kedalam tabung reaksi, kemudian
ditambahkan air panas sebanyak 10 ml. Dinginkan
setelah dingin dikocok dengan kuat selama 10
detik. Apabila terdapat busa dengan tinggi 1 — 10
cm dan stabil tidak kurang dari 10 menit dan busa
tidak hilang ketika ditambahkan 1 tetes asam
klorida 2N maka hasil tersebut menunjukkan
adanya saponin yang terkandung [12].
Pemeriksaan Tanin

Sampel ekstrak ditimbang sebanyak 1
gram dan dimasukkan kedalam tabung reaksi
ditambahkan sebanyak 10 ml air panas dan
dididihkan 5 menit, setelah itu filtrat ditambah
FeClI3 sebanyak 3 — 4 tetes. Apabila hasil berwarna
hijau biru (hijau — hitam) maka menandakan
adanya tannin katekol, jika hasil berwarna biru
hitam menandakan adanya tannin pirogalol [13].
Pemeriksaan Steorid

Ekstrak ditimbang sebanyak 2 gram
dimasukkan kedalam tabung reaksi dan
dicampurkan dengan 2 ml etil asetat lalu dikocok.
Pada plat tetes diteteskan lapisan etil asetat dan
biarkan hingga kering. Setelah kering, tambahkan
2 tetes asam asetat anhidrat dan 1 tetes asam sulfat
pekat. Jika hasil berwarna hijau, maka
menandakan adanya steroid [13].
Pemeriksaan Terpenoid

Sampel ekstrak daun binahong sebanyak 2
gram diambil lalu ditambahkan dengan 3 tetes4HCI
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pekat dan 1 tetes H 2 SO _4 pekat. Apabila
terbentuk warna merah atau ungu maka positif
mengandung terpenoid [13].
Pemeriksaan Alkaloid

Ekstrak sebanyak 2 gram dimasukkan
kedalam tabung reaksi dan dicampurkan dengan 5
ml HCI 2 N lalu dipanaskan dan didinginkan lalu
dibagi menjadi 3 bagian dengan takaran masing —
masing 1 ml. Setiap tabung ditambahkan dengan
masing pereaksi. Pada tabung yang ditambahkan
perekasi Mayer, jika terbentuk adanya endapan
putih atau kuning maka terdeteksi adanya alkaloid.
Pada tabung yang ditambahkan pereaksi Wagner
akan terbentuk endapan coklat yang menandakan
positif alkaloid. Pada penambahan pereaksi
Dragendrof jika terbentuk endapan berwarna
jingga maka akan menandakan adanya kandungan
alkaloid pada ekstrak [11].
Pembuatan Krim Dengan Ekstrak Daun
Binahong

Krim dibuat dengan memanaskan secara
terpisah antara fase air dan fase minyak pada suhu
60-70 °C. Fasa air dan fasa minyak dipanaskan
diatas water bath. Dipanaskan hingga fase minyak
meleleh dan fase air melarutkan semua komponen.
Fasa cair dan terlarut, kemudian fasa minyak dan
fasa air dipindahkan dari pemanas untuk
pencampuran dengan menuangkan fasa air ke atas
fasa minyak, diaduk terus-menerus pada suhu yang
menurun sampai terbentuk dasar krim. Massa krim
kemudian dicampur secara bertahap dengan
ekstrak daun binahong dan dicampur secara
homogen pada suhu kamar dan disesuaikan
dengan konsentrasinya, yaitu 0,85, 0,95, dan 1%.

Tabel. Formulasi krim

Komposisi Fl (g) Fll (g) Flll (g)
Ekstrak daun  (0,85%) (0,95%) (1%)
binahong 0,425 0,475 0,5
Asam 6,25 6,25 6,25
stearat
Cetil alcohol 2,00 2,00 2,00
Nipasol 0,025 0,025 0,025
TEA 0,50 0,50 0,50
Gliserin 4,00 4,00 4,00
Nipagin 0,05 0,05 0,05
Akuadest ad 50,00 ad 50,00 ad 50,00

Pengujian Sifat Fisik Sediaan Krim Ekstrak
Daun Binahong
Uji Homogenitas

Periksa homogenitasnya dengan
menimbang 1 gram krim yang dioleskan di atas
piring kaca. Jika krim tidak memiliki gumpalan
yang terlihat atau potongan yang tidak tercampur,
itu disebut sediaan homogen [12].
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Uji pH

Alat pengukur pH digunakan untuk
menentukan tingkat pH. PH diukur setelah
sepenuhnya merendam elektroda pengukur.
Penting agar pH krim berada dalam kisaran alami
kulit 4,2 hingga 6,5 [14].
Uji Daya Lekat

Bagian kaca diuji daya rekatnya dengan
ditutup dengan serangkaian alas. Setelah
meletakkan barang kaca di alasnya, berat 1 kg
diterapkan dan ditahan di sana selama 5 menit.
Sepasang gelas objek diamankan ke alat uji, berat
80 g dilepas, dan jumlah waktu yang dibutuhkan
kedua gelas untuk jatuh ke tanah dicatat. Sebanyak
tiga tes independen dilakukan [15).
Uji Daya Sebar

Uji daya sebar dilakukan pada sediaan
krim dengan Ambil hingga 0,5 g alas di tempatkan
di tengah alat (kaca bundar). Tutupnya ditimbang
terdahulu diletakkan di atas platform dan dibiarkan
selama 1 menit. Diameter sebaran alas diukur
dengan mengambil rata-rata panjang diameter
beberapa sisi. Beban tambahan seberat 50 gram
diletakkan di atas alas, didiamkan selama 1 menit,
dan diameter bentangan alas dicatat. Pengujian
dilanjutkan dengan setiap penambahan beban 50
gram sampai dengan beban 150 gram dan diameter
sebaran tanah dicatat setelah 1 menit. Eksperimen
ini diulang tiga kali. Hasil yang dihitung adalah
diameter rata-rata dan SD (standar deviasi) dari
setiap muatan yang ditambahkan. ([15]).
Penentuan Efektivitas Perlindungan Terhadap
Sinar UV dilakukan secara In Vitro dengan alat
Spektrofotometer UV-Vis
Penentuan nilai SPF

Sampel ditimbang sebanyak 0,85, 0,95,
dan 1% (0, 085, 0, 095, 0,1 gram dalam 10 ml)
kemudian dimasukkan ke dalam beaker glass 100
mL dilarutkan dengan aquades 10 ml . Saring
dengan kertas saring dimasukkan ke dalam labu
ukur 10 mL kemudian tambahkan aquadest sampai
tanda batas. Larutan yang telah diperoleh diukur
dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang
gelombang 290-320 nm dengan menggunakan
aquadest sebagai blanko, nilai serapan dicatat
setiap interval 5. Pengujian dilakukan dengan
replikasi tiga kali untuk masing-masing
konsentrasi. Hasil absorbansi dicatat kemudian
dihitung nilai  SPF dengan menggunakan
persamaan Mansur :

SPF = CF x Y320x EE (\) x I () x abs

Keterangan:
CF = Faktor Koreksi
EE = Sprektum efek eritema



I = Spektrum intensitas matahari
Abs = Absorbansi sampel

Penentuan nilai Te(%) dengan
spektrovotometer UV-VIS.
Penentuan  efektivitas  perlindungan

terhadap sinar UV dilakukan secara in vitro dengan
alat spektrofotometer UV-Vis. Sampel ditimbang
sebanyak 0,85, 0,95, dan 1% (0, 085, 0, 095, 0,1
gram dalam 10 ml) kemudian dimasukkan ke
dalam beaker glass 100 mL dan dilarutkan dengan
aquades 10 ml . Saring dengan kertas saring
dimasukkan ke dalam labu ukur 10 mL kemudian
tambahkan aquadest sampai tanda batas. Larutan
yang  telah  diperoleh  diukur  dengan
spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang
292-317 nm dengan menggunakan aquadest
sebagai blanko, nilai serapan dicatat setiap interval
5. Pengujian dilakukan dengan replikasi tiga kali
untuk  masing-masing  konsentrasi.  Hasil
transmitan dicatat kemudian dihitung nilai Te(%).

Penentuan nilai Tp(%) dengan
spektrofotometer UV-VIS.
Penentuan  efektivitas  perlindungan

terhadap sinar UV dilakukan secara in vitro dengan
alat spektrofotometer UV-Vis. Sampel ditimbang
sebanyak 0,85, 0,95, dan 1% (0, 085, 0, 095, 0,1
gram dalam 10 mL) kemudian dimasukkan ke
dalam beaker glass 100 mL dan dilarutkan dengan
aquades 10 ml . Saring dengan kertas saring
dimasukkan ke dalam labu ukur 10 mL kemudian
tambahkan aquadest sampai tanda batas. Larutan
yang telah  diperoleh  diukur  dengan
spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang
322-372 nm dengan menggunakan aquadest
sebagai blanko, nilai serapan dicatat setiap interval
5. Pengujian dilakukan dengan replikasi tiga kali
untuk  masing-masing  konsentrasi.  Hasil
transmitan dicatat kemudian dihitung nilai Tp(%).
Uji Aktivitas Perlindungan Tabir Surya
Secara In Vivo
Penyiapan Hewan Uji

Kelinci diadaptasikan dengan kondisi
laboratorium selama dua minggu sambil terus
menerima makanan dan minuman. Kelinci yang
digunakan adalah kelinci yang sehat dengan berat
1,5-2 kg. Metode yang dipilih adalah untuk
melihat efek eritema pada kulit hewan coba yang
dipapar sinar UV. Kelinci sebagai hewan uji dibagi
menjadi 5 kelompok, masing-masing 5 ekor
kelinci dalam 5 perlakuan, yaitu :
Kontrol positif : diolesi tabir surya (Y.0.U

Toner up UV Elixir)
Kontrol negatif : dioles basis cream tanpa ekstrak
Perlakuan | : Krim + ekstrak etanol daun
binahong 0,85%

Perlakuan 11 : Krim + ekstrak etanol daun
binahong 0,95%
Perlakuan 111 : Krim + ekstrak etanol daun

binahong 1%

Bahan dibiarkan kontak + 1 jam kemudian
dipajan pada sinar UV-B selama 24 jam.
Pengamatan dilakukan setelah 1 jam dari pajanan.
Skor eritema yang digunakan adalah 0-4 yang
menunjukkan tidak ada kemerahan (skor = 0)
sampai merah menyala dengan perluasan daerah
(skor = 4).

Uji Aktivitas Eritema

Luas eritema  dihitung dengan
menggunakan penggaris. Skor eritema yang
digunakan yaitu :

Tabel 2. Skor Eritema
Skor  Diameter (mm) Keterangan

0 <25 Tidak ada eritema

1 >25 Eritema sangat
sedikit dengan

2 25,10 - 30,00 Eritema berbatas jelas

dengan
3 30,10 - 35,00 Eritema moderat
sampai berat
4 > 35,10 Eritema membentuk

kerak dan merah
menyala

C. Hasil dan Pembahasan
Determinasi tanaman

Dengan hasil determinasi tanaman bahan
baku yang digunakan benar tanaman binahong
(Anredera cordifolia (Ten.) Steenis), dengan
nomor determinasi KM.04.02/H.1X/516/2023.
Pengumpulan bahan dan hasil pembuatan
serbuk daun binahong
Pengumpulan bahan

Daun Binahong yang diperoleh disortasi
basah serta dicuci bersih, guna menghilangkan
sampel yang tidak diharapkan dan membersihkan
dari adanya pengotor, kemudian daun dijemur dan
ditutup dengan kain hitam guna menurunkan
tingkat air yang ada dalam daun sehingga mampu
mengurangi tingkat risiko pembusukan maupun
kontaminasi mikroorganisme karena adanya kadar
air yang tinggi dalam simplisia, penutupan
simplisia dengan kain hitam agar simplisia tidak
terkena sinar matahari secara langsung.
Hasil susut pengeringan

Tabel 3. Rendemen susut pengeringan

Bobot Bobot Rendemen

basah (g) kering(g) (%)b/b

18.000 11.000 61,11

Simplisia daun binahong yang telah kering
diblender lalu diayak dengan ayakan nomo% 60,
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diharapkan dengan adanya pengayakan ini dapat
menyeragamkan ukuran partikel serbuk, semakin
halus partikel yang digunakan sebagai bahan baku
ekstraksi, maka akan semakin besar pula potensi
senyawa akan tersari.

Organoleptis
Tabel 4. Hasil Organoleptis

Organoleptis Hasil Literatur (16)

Bentuk Serbuk halus Serbuk halus
Warna Coklat kehijauan  Coklat kehijauan
Rasa Khelat Khelat

Bau Khas Khas

Hasil Penetapan Susut Pengeringan Daun
Binahong
Hasil pengukuran susut pengeringan daun
binahong adalah 5,2+0,7% hasil ini telah
memenuhi syarat menurut FHI, yaitu kurang dari
10%.
Tabel 5. Susut Pengeringan
Replikasi Berat (g) Susut pengeringan

(%)
1 2,0 6,0
2 2,0 4,9
3 2,0 47
Rata-rata = SD 5,2+0,7

Hasil penetapan kadar air serbuk daun
binahong
Tabel 6. Hasil penetapan kadar air

Replikasi  Bobot Volume Kadar air
awal (g)  air (mL) (%)
1 20 15 7,5
2 20 15 7,5
3 20 1,8 9,0
Rata-rata+SD 8,0+0,86

Kadar air memiliki batas yang ditetapkan
sebesar < 10%, sehingga hasil yang diperoleh
besaran kadar air ekstrak daun binahong adalah
sebesar 8,0+0,86. Hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa ekstrak daun binahong mengandung air
sesuai dengan standar yang telah diterapkan,
sehingga akan menjaga keawetan ekstrak dalam
masa penyimpanan, dikarenakan kadar air yang
rendah dapat mencegah terjadinya pertumbuhan
mikroorganisme.

Hasil pembuatan ekstrak daun binahong
Tabel 7. Rendemen Ekstrak Daun Binahong

Berat Berat Rendemen (%)
serbuk (g) ekstrak (g)
900 148 16,44

Hasil rendemen ekstrak daun binahong
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sebesar 16,44%, hasil ini telah memenuhi standar
persyaratan berdasarkan Kemenkes RI (2017),
yaitu tidak kurang dari 11,9%, semakin tinggi hasil
rendemen yang diperoleh maka hasilnya
menunjukkan semakin banyak senyawa bioaktif
yang terdapat pada daun binahong yang dapat
tersari

Organoptis ekstrak daun binahong
Tabel 8. Hasil organoleptis

Organoleptis Hasil
Bentuk Kental
Warna Coklat kehijauan

Rasa Khelat
Bau Khas

Identifikasi  ekstrak daun binahong
dilakukan  secara  organoleptis, melalui
pengamatan terhadap bentuk, warna, rasa dan bau.
Ekstrak yang dihasilkan memiliki penampakan
fisik berupa ekstrak kental berwarna coklat ungu,
memiliki bauk has, dan rasa khelat, hasil ini telah
sesuai dengan literatur. Hasil warna, rasa, dan bau
tidak jauh berbeda dengan simplisia basah, maka
diharapkan tidak ada perbedaan kandungan
senyawa yang diekstrak.

Hasil identifikasi kandungan senyawa eksrak
daun binahong
Tabel 9. Skrining Fitokimia

Senyawa Hasil Keterangan
Flavonoid Warna merah (+)
(Mg + HCI tua

pekat)
Saponin Buih konstan )
(Akuades panas
+ HCI 2N)
Tanin Hijau +)
(Akuades + kehitaman
FeCls)
Steroid etil Hijau (+)
asetat + asam
asetat anhidrat)
Terpenoid (HCI Merah )
pekat + H2S04)

Alkaloid Endapan +)

(HCI 2N + kuning
Mayer)

Alkaloid Endapan +)
(Wagner) coklat
Alkaloid Endapan (+)

(Dragendrof) jingga

Uji kualitatif alkaloid ekstrak daun

binahong menunjukkan positif menggunakan
pereaksi Mayer Wagner, dan Dangendorff, karena
adanya pengikatan ion kalium dan nitrogen pada
senyawa alkaloid yang membentuk suatu
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kompleks [17]. Positif flavonoid ditandai dengan
terjadinya warna merah pada lapisan amil alkohol
sesudah ditambah serbuk Mg serta HCI pekat, hal
ini dikarenakan adanya reduksi HCI pekat dan
serbuk Mg [18]. Pada Penelitian indriani
mengatakan bahwa hasil yang didapatkan pada

ekstrak binahong didapatkan hasil dengan
konsentrasi 450 ppm dan termasuk fast tanning
sebagai antieritema dan totalblock, dengan
metodeekstraksi dikarenakan memiliki
kemampuan untuk memecah dinding dan
membrane sel akibat adanya tekanan didalam dan
diluar sel sehingga metabolit sekunder yang
terdapat di dalam sitoplasma akan keluar dan akan
terlarut dengan pelarut [17], sama halnya dengan
metode ini dengan metode ekstraksi dengan
sediaan krim yang memiliki efektifitas sama
terhadap metabolit sekundernya. Menentukan
senyawa tannin  dilakukan dengan cara
menambahkan FeCl3 kemudian berubah warna
menjadi hijau kehitaman, dikarenakan senyawa
tannin bereaksi dengan ion Fe3+ dan membentuk
kompleks senyawa [19]. Uji saponin menunjukkan
adanya busa dikarenakan glikosida yang
mempunyai kemampuan membentuk buih dalam
air yang terhidrolisis menjadi glukosa dan
senyawa lainnya [7] dan steroid/terpenoid
terdeteksi karena adanya penambahan reagen
H2S04 dalam pelarut asam asetat anhidrid, reagen
yang digunakan sama, namun hasil perubahan
warnalah yang membedakan antara steroid dan
terpenoid.

Formulasi Krim
Uji Homogenitas

hasil pengujian homogenitas sampel krim
menunjukkan bahwa semua sampel terdistribusi
secara homogen dengan adanya hasil yang
homogen ini maka diharapkan aktivitas terapi
sebagai tabir surya dapat tercapai secara maksimal,
karena semua komposisi dapat tercampur secara
merata

Uji pH
Tabel 10. Hasil uji pH
Formula Rata-rataxSD
Basis 6,35+0,02
FI 6,39+0,02
FII 6,49+0,01
FIII 6,71+0,01

Syarat pH sediaan krim yang baik untuk
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kuit, yaitu berada pada rentang 4,5 hingga 7,0 [20],
dengan sediaan yang berada pada pH tersebut
maka sediaan tidak membuat iritasi pada kulit,
sehingga telah memenuhi persyaratan sebagai
sediaan topikal.
Uji Daya Lekat

Formula Rata-rata+SD Keterangan
Ekstrak 0,85% 45,7+1,76 Proteksi ultra
Ekstrak 0,95% 53,23+1,36 Proteksi ultra

Ekstrak 1% 59,70+1,45 Proteksi ultra
Basis 14,9+2,52 Proteksi
maksimal
FI 28,7+2,52 Proteksi ultra
FII 37,8+2,08 Proteksi ultra
FIII 43,8+1,88 Proteksi ultra

Tabel 11. Hasil uji daya lekat

Formula Rata-rata+SD
Basis 2,817+0,308
FI 3,000+0,050
FII 3,083+0,076
FIII 3,117+0,076

Hasil menunjukkan bahwa seluruh krim
dapat melekat pada kulit dengan baik setelah
pengaplikasian, yang ditandai dengan hasil
pengujian memiliki nilai diatas 1 detik. Penentuan
khusus sebagai daya lekat semi padat sebaiknya
untuk daya lekat sediaan semi padat adalah >1
detik.



Uji Daya Sebar
Tabel 12. Hasil uji daya sebar

Formula Replikasi Beban (gram)

0 50 100 150

Basis 1 448 488 54 5,78
2 45 503 57 6,15
3 435 488 553 59
Rata-rata 4,44 493 554 594
SD 0,08 0,09 0,15 0,19
Fl 1 44 508 565 6
2 448 508 5,65 6,08
3 443 503 55 5,8
Rata-rata 4,44 5,06 5,60 5,96
SD 0,04 0,03 0,09 0,14
Fll 1 425 54 593 6,43
2 46 533 585 54
3 435 488 553 59
Rata-rata 4,40 5,20 5,77 5,91
SD 0,18 0,28 0,21 0,52
FIlI 1 493 568 6,15 7,18
2 493 5,8 6,33 6,73
3 488 583 643 6,8
Rata-rata 4,91 5,77 6,30 6,90
SD 0,03 0,08 0,14 0,24

Hasil uji daya sebar sediaan krim ekstrak
daun binahong menunjukkan bahwa seluruh
formula memiliki daya sebar yang relatif
meningkat dengan adanya penambahan beban,
serta semua formula krim ekstrak daun binahong
telah memenuhi persyaratan daya sebar, yaitu
mudah menyebar dan merata dengan diameter 3
hingga 7 cm [26]. FIII merupakan formula terbaik
jika didasarkan pada tujuan penggunaan sediaan,
yaitu untuk permukaan kulit yang luas, karena Fll|
memiliki daya sebar paling tinggi, maka
diharapkan dengan sedikit pengambilan sediaan
mampu untuk menyebar luas di target
pengaplikasian.

Uji Tabir Surya Secara In Vitro dan In Vivo
Hasil nilai SPF (Sun Protecting Factor).
Tabel 13. Hasil nilai SPF (Sun Protecting Factor).

Berdasarkan hasil pengujian  dapat
diketahui bahwa basis memberikan efek SPF
dengan kategori maksimal, sedangkan ekstrak
0,85%, ekstrak 0,95%, ekstrak 1%, FI, FII, dan
FIIT memiliki efek SPF dengan kategori proteksi
ultra. Semakin meningkatnya zat aktif yang
digunakan, menyebabkan meningkatnya nilai SPF.
Basis memiliki nila SPF terendah karena tidak
diberi tambahan zat aktif, sehingga nilai SPF yang
dihasilkan tidak maksimal. Kandungan senyawa
daun binahong seperti alkaloid, flavonoid, tannin,
saponin, terpenoid, dan steroid memiliki aktivitas
sebagai antioksidan dan tabir surya, sebab
senyawa tersebut memiliki gugus kromofor yang
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mampu menyerap sinar UV [21].

Faktor-faktor yang mempengaruhi sebuah
penentuan nilai SPF yaitu adanya penggunaan
pelarut yang berbeda, kombinasi dan konsentrasi
dari tabir surya, tipe emulsi, efek dan interaksi dari
komponen pembawa misalnya ester, emollient,
dan emulsifier yang digunakan sebagai zat
tambahan pada formulasi, interaksi pembawa
dengan kulit, penambahan bahan aktif, dan sistem
pH. Faktor ini dapat menambah atau mengurangi
penyerapan UV pada setiap tabir surya [22].

Pada pengukuran absorbansi  basis
krim,FI, FIl, dan FlII yang dilakukan oleh peneliti
didapatkan hasil SPF mengalami penurunan hal ini
dikarenakan FI, FII, dan FIlII pengambilan
sampelnya tidak sama dengan ekstrak karena
pengambilan krim 0,1 g mengandung basis krim
dan ekstrak jadi zat aktifnya berkurang
menyebabkan nilai SPF turun.

Hasil nilai Te(%)
Tabel 14. Hasil nilai Te(%0)

Formula Rata-ratatSD Kategori
Ekstrak 0,85% 10,39+1,14 Fast tanning
Ekstrak 0,95% 7,41+0,95 Suntan standar

Ekstrak 1% 3,89+1,38 Proteksi ekstra
Basis 69,87+0,86 Fast tanning
FI 31,02+0,91 Fast tanning
Fll 22,3410,91 Fast tanning
FllI 18,96+1,04 Fast tanning

Hasil Te(%) tabir surya krim ekstrak daun
binahong menunjukkan bahwa basis, FI, FII, FlII,
dan ekstrak 0,85% termasuk dalam kategori fast
tanning. Fast tanning adalah sebuah kemampuan
molekul kimia tabir surya yang memiliki efek
dapat menggelapkan kulit dengan waktu yang
terbilang cepat dengan memberikan transmisi
penuh pada radiasi UV-A untuk memberikan efek
penggelapan yang maksimal tanpa menimbulkan
eritema dan pigmentasi. Sampel uji ekstrak 0,95%
menunjukkan hasil dengan kategori suntan
standar, yang berarti sampel mampu memproteksi
kulit dari paparan sinar UV-B dan menyerap
sedikit sinar UV-A sebesar lebih kurang 85%
sehingga meminimalkan risiko terjadinya kulit
coklat ringan yang bersifat sementara [22]. Ekstrak
1% memiliki kategori proteksi ekstra, sehingga
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dapat diketahui bahwa sampel mampu memberika
perlindungan pada kulit dengan cara mengabsorbsi
95% atau lebih radiasi sinar UV-B penyebab
eritema kulit (22).

Faktor yang mempengaruhi penentuan
nilai Te(%) adalah penggunaan pelarut yang
berbeda, kombinasi dan konsentrasi dari tabir
surya, tipe emulsi, efek dan interaksi dari
komponen pembawa misalnya ester, emollient,
dan emulsifier yang digunakan pada formulasi,
interaksi pembawa dengan kulit, penambahan
bahan aktif, dan sistem pH. Faktor ini dapat
menambah atau mengurangi penyerapan UV pada
setiap tabir surya [22].

Pada pengukuran transmitan basis
krim,FI, FIl, dan FlII yang dilakukan oleh peneliti
didapatkan hasil SPF mengalami penurunan hal ini
dikarenakan FI, FIlI, dan FIII pengambilan
sampelnya tidak sama dengan ekstrak karena
pengambilan krim 0,1 g mengandung basis krim
dan ekstrak jadi zat aktifnya berkurang
menyebabkan nilai Te(%) turun.

Perlakuan

K+

Fl

Fll

Flll

Diameter
eritema
kelompok ke-...
(mm)

Total Skor

1 2 3 4 5

0 0 0 0 O 0 0 Tidak ada 0

eritema

5 3 1 3 2 28 2 Eritema 14
3 jelas

5 0 0 0 O 5 0 Tidak ada 2,5
eritema

0 00 0 O 0 0 Tidak ada 0
eritema

0 00 0 O 0 0 Tidak ada 0
eritema

Keterangan MED

Hasil nilai Tp(%0)
Tabel 15. Hasil nilai Tp(%0)

Formula Rata-ratatSD Keterangan
Ekstrak 0,85% 15,49+1,74 Sunblock
Ekstrak 0,95% 10,91+1,59 Sunblock

Ekstrak 1% 5,95+2,13 Sunblock
Basis 86,46+1,21 Fast tanning
Fl 46,14+1,29 Suntan standar
Fll 28,7913,00 Sunblock
Fill 28,00+1,65 Sunblock
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Hasil Tp(%) tabir surya ekstrak daun
binahong menunjukkan bahwa formula basis
termasuk dalam kategori fast tanning, formula FI
menunjukkan kategori suntan standar yang berati
sediaan memiliki kemampuan untuk dapat
melindungi kulit normal atau kulit terhadap sinar
UV, kategori ini mampu mengabsorbsi 85% UV-
B yang akan menghasilkan sedikit eritema tanpa
rasa sakit dan dapat menggelapkan Kkulit,
sednagkan ekstrak 0,85%, ekstrak 0,95%, ekstrak
1%, FII, dan FIII memiliki kategori sunblock yang
berarti sediaan krim ekstrak daun binahong
mampu memberikan perlindungan maksimum
terhadap radiasi sinar UV-A dan UV-B. Sunblock
dapat mencegah terjadinya eritema dan pigmentasi
pada kulit.

Faktor yang mempengaruhi penentuan
nilai Tp(%) vyaitu penggunaan pelarut yang
berbeda, kombinasi dan konsentrasi dari tabir
surya, tipe emulsi, efek dan interaksi dari
komponen pembawa misalnya ester, emollient,
dan emulsifier yang digunakan pada formulasi,
interaksi pembawa dengan kulit, penambahan
bahan aktif, dan sistem pH. Faktor ini dapat
menambah atau mengurangi penyerapan UV pada
setiap tabir surya [22].

Pada pengukuran transmitan basis
krim,Fl, Fll, dan FlII yang dilakukan oleh peneliti
didapatkan hasil Tp(%) mengalami kenaikan hal
ini dikarenakan FI, FIl, dan FIII pengambilan
sampelnya tidak sama dengan ekstrak karena
pengambilan krim 0,1 g mengandung basis krim
dan ekstrak jadi zat aktifnya berkurang
menyebabkan nilai Tp(%) naik.

Hasil uji eritema
Tabel 16. Hasil uji luas eritema

Keterangan :

K+ =Y.0.U Tone Up UV Elixir

K- = krim tanpa kandungan zat aktif

Fl = krim dengan kandungan zat aktif 0,85%
Fll = krim dengan kandungan zat aktif 0,95%
FIIl = krim dengan kandungan zat aktif 1%

Uji eritema dilakukan pada punggung
kelinci karena memiliki permukaan kulit yang
luas. Hasil eritema pada kontrol negatif
menunjukkan adanya eritema dengan kategori
jelas, sedangkan ekstrak, kontrol positif dan FlI,
Fll, dan FIII tidak menunjukkan adanya eritema.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ekstrak,
kontrol positif dan FI, FIl, dan FIlII mampu
memberikan perlindungan dan aman digunakan
pada kulit.

SPF didefinisikan sebagai dosis radiasi
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UV yang menghasilkan 1 MED pada kulit yang
terlindungi setelah aplikasi produk pada 2mg/cm2
dibagi dengan radiasi UV yang menghasilkan 1
MED pada kulit yang tidak terlindungi
. Nilai MED menunjukkan aktivitas perlindungan
tabir surya dalam melindungi kulit dari paparan
sinar UV, sehingga semakin kecil nilai MED maka
aktivitas tabir surya yang diberikan semakin besar
(23). Pada tabel hasil pengujian menunjukkan
bahwa nilai MED tertinggi adalah perlakuan
kontrol negatif (14), kemudian disusul dengan
perlakuan FI (2,5), sedangkan untuk ekstrak,
kontrol positif, FIl, dan FII1 memilki nilai MED 0.
Dari hasil penelitian tersebut didapatkan bahwa
sediaan yang memiliki SPF terbaik pada
konsentrasi 1% dan memiliki nilai proteksi ultra
dan memiliki angka memproteksi eritema MED 0
dikarenakan binahong memiliki kandungan
flavonoid dan dengan metode ekstraksi yang
memiliki keunggulan untuk mencegah terjadinya
kerusakan pada senyawa yang berada pada di
sitoplasma, sehingga metode ini sangat efisien jika
digunakan sebagai uji SPF

D. Simpulan

Berdasar dari hasil yang telah didapatkan
dari penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa:

Pertama, secara in vitro ekstrak daun
binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis)
menghasilkan nilai SPF terbaik pada konsentrasi
1%, vyaitu sebesar 59,70+1,45 (proteksi ultra),
Tp(%) sebesar 3,89+1,38 (proteksi ekstra), dan
Te(%) sebesar 5,95+2,13 (sunblock).

Kedua, krim FIIl ekstrak daun binahong
(Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) merupakan
sediaan terbaik karena memiliki mutu fisik yang
baik dan sesuai dengan kaidah yang
dipersyaratkan, dengan nilai SPF sebesar
43,8+1,88 (proteksi ultra), Te(%) sebesar
18,96+1,04, dan Tp(%) sebesar 28,00+1,65, secara
in vivo ekstrak memiliki nilai MED 0 (mampu
memproteksi terjadinya eritema dengan baik).
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